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ABSTRAK 

 

Noer Azlina Octavia (2019) :  Pelaksanaan Fungsi Konselor Dalam Proses 

Mediasi Di Pengadilan Agama Bangkinang 

Kelas 1B 

 

Penelitian ini penulis lakukan di Pengadilan Agama Bangkinang Kelas 1B, 

Penulis melakukan penelitian ini untuk mengetahui Bagaimana Pelaksanaan 

Fungsi Konselor Dalam Proses Mediasi di Pengadilan Agama Bangkinang Kelas 

1B. Dalam penelitian ini penulis menetapkan beberapa narasumber yang penulis 

jadikan sebagai informan yaitu Dua Mediator. Dalam melakukan analisis data 

penulis menggunakan Metode Deskriftif Kualitatif. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan dapat dikatakan bahwa Fungsi Konselor dalam Mediasi di 

Pengadilan Agama Bangkinang Kelas 1B sama dengan fungsi konselor Tohirin 

akan tetapi di Pengadilan hanya empat fungsi sedangkan Tohirin Sembilan fungsi. 

Dalam proses mediasi dari bulan satu sampai bulan tiga tahun dua ribu Sembilan 

belas tiga puluh Sembilan yang dimediasi, bulan satu sama bulan dua sama-sama 

lima belas yang akan dimediasi akan tetapi dibulan satu empat yang berhasil dan 

bulan dua meningkat dua yang berhasil dan dibulan tiga Sembilan pasangan suami 

istri yang akan dimediasi tiga yang berhasil. Walaupun mediator tidak pakar akan 

tetapi grafik berhasil dimediasi meningkat pada bulan dua.  Untuk jadwal mediasi 

dilakukan tiga kali seminggu. 
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ABSTRACT 

 

Noer Azlina Octavia (2019) :  The Implementation of Counselor Function in                

Mediation Process in Religious Court of 

Bangkinang Class 1B 

 

This research was done in Religious Court of Bangkinang Class 1B. The 

researcher aims to know The Implementation of Counselor Function in Mediation 

Process in Religious Court of Bangkinang Class 1B.  The researcher selects two 

mediators as informants. Data are analyzed using qualitative descriptive method.  

This thesis finds that The Implementation of Counselor Function in Mediation 

Process in Religious Court of Bangkinang Class 1B is same as Tohirin’s 

counselor but in the court there are four functions implemented. However, there 

are nine counselor functions. From January to March 2019, 39 people were 

mediated.  In January and February 30 people were mediated but in January, four 

people were successfully mediated and in February two more people were 

successfully mediated. In March, from 9 people mediated, 3 of them were 

successfully mediated. Although the mediators were not expert, there was 

increasing successful mediation in February. The mediation is done three times in 

a week. 
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